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Abstract 
As a popular issue recently, the fundamentalism is more understood as a movement 
within a sect, school or religion that striving to return to what they believe as the 
fundamentals or the foundations. The groups followed this idea are often involved 
conflict with another groups even within their own religion for the reason that their 
missions are to get rid of the impurities of religion. In positive meaning, "fundamental­
ist" is a term referring to a movement that revival or purify the religion. As stated in 
this writing, in Islam this fundamentalist movement is also increased, as a study by W. 
Montgomery Watt. According to Watt the Islamic fundamentalist group is the Muslim 
group that accepting traditional world view and making an effort to preserve it com­
pletely. More over according to Watt, the emerging of fundamentalism in Islam is a 
kind of encounter to what they call as "the enemy oflslam" in this case is the West. 
Beside of that, Watt articulated that traditional Muslims are also decline pluralism as a 
necessity. 

Sebagai sebuah isu yang masyhur di rnasa kini, Fundamentalisme lebih ban yak dipaharni 
sebagai sebuah gerakan dalarn sebuah aliran, paharn atau agarna yang berupaya untuk 
kembali kepada apa yang diyakini sebagai dasar-dasar atau asas-asas (fondasi). 
Kelompok-kelompok yang mengikuti paham ini seringkali berbenturan dengan 
kelompok-kelompok lain bahkan yang ada di lingkungan agamanya sendiri karena 
misinya untuk melakukan pemumian agama. Dalarn pengertian positif, "fundarnentalis" 
adalah istilah untuk menunjuk gerakan yang bersifat revivalisme atau puri:fikasi agarna. 
Sebagaimana diungkap dalam tulisan ini, dalam Islam pun gerakan yang bercorak 
fundamentalis berkembang cukup marak, sebagairnana oleh W. Montgomery 
Watt Bagi Watt kelompck fimdamentalis Islam adalah muslimin yang secara 
sepenuhnya menerima pandangan duaia berkehendak 
mempertahankannya secara utuh. Lebih jauh menu kemunculan 
fundamentalisme dalam Islam adalah bentuk perlawanan apa yang disebut 
dengan "mru;uh Islam" ya.qg dalarn hal ini adalah Barat. Watt mengungkapkan 
bahwa Muslim tradisional juga menafikan pluralisme keniscayaan. 


























